BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran yang berkenaan

dengan hasil penelitian ini.

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis terhadap hasil pengolahan data, penulis membuat
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaku wirausaha di Kota Cimahi yang tergabung dalam KWACI

secara umum memiliki tingkat subjective well being yang tinggi.

2. Subjective well being pelaku wirausaha di Kota Cimahi yang
tergabung dalam KWACI, baik pada komponen kognitif maupun
afektif tergolong tinggi. Tinggi dalam komponen kognitif artinya
pelaku wirausaha di Kota Cimahi yang tergabung dalam KWACI
merasa puas menilai aspek kehidupan yang dimiliki selama ini baik
secara umum (Secara keseluruhan) sesuai dengan Kriteria yang
mereka tentukan sendiri,maupun secara khusus (spesifik) pada
suatu aspek kehidupan yang berdasar pada pengalaman di masa
lampau. Sedangkan tinggi dalam komponen afektif artinya subjek
memiliki kestabilan mood yang baik,yang bertahan dalam jangka

panjang dan cenderung tetap.

Lina Afifah , 2013

SUBJECTIVE WELL-BEING PADA PELAKU WIRAUSAHA YANG TERGABUNG DALAM KELOMPOK
WIRAUSAHA MUDA DI KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3. Confidence in coping, family group support, dangeneral well-being
— negative affect adalah tiga faktor yang memiliki kontribusi
terbesar bagi subjective well being secara umum pada pelaku
wirausaha di Kota Cimahi yang tergabung dalam KWACI.
Sedangkan perceived ill-health, inadequate mental mastery, dan
primary group concern merupakan tiga faktor yang memiliki

kontribusi terkecil bagi tingkat subjective well being secara umum.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis berpendapat bahwa ada

beberapa pihak yang diharapkan dapat berperan bagi subjective well

being pelaku wirausaha di kota Cimahi, yakni :

1. Bagi pelaku wirausaha dalam KWACI.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk membentuk program kegiatan  yang
mendukung peningkatan subjective well being anggota KWACI
Khususnya maupun pelaku wirausaha di kota Cimahi pada
umumnya. Pembentukan program tersebut diharapkan terutama
mempertimbangkan optimalisasi pemberdayaan faktor-faktor yang
paling berkontribusi terhadap subjective well being pelaku

wirausaha Kota Cimabhi.
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2. Bagi pihak pemerintah kota Cimahi.
Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk membuat aturan-aturan yang mendukung
kegiatan wirausaha di masyarakat agar dapat meningkatkan

subjective well being mereka.

3. Bagi peneliti selanjutnya.
Diharapkan dapat dijadikan sumber rujukan tambahan untuk
melakukan penelitian, baik mengenai subjective well being maupun

mengenai pelaku wirausaha.
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